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Abstract: Sampah organik seperti sisa makanan, sering kali belum dikelolah
secara optimal, schingga perlunya inovasi pengolahan limbah secara
sederhana, ekonomis dan ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian ini
betujuan melatih pengolahan sampah organik menjadi sabun cuci piring eco-
enzim yang berguna untuk life skill anak panti asuhan. Kegiatan ini
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), sebagai metode
yang memberikan solusi lifeskill. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat
menunjukan bahwa peserta mampu memahami bioproses dan literasi
numerasi dalam pembuatan sabun cuci piring eco-enzim. Selain itu, peseta
memiliki kerampilan dalam pengelohan sampah organik menjadi produk yang
ramah lingkungan seperti sabun cuci piring eco-enzim. Pelatihan ini membuat
anak-anak panti asuhan termotivasi untuk melakukan pembuatan sabun secara
mandiri. Kegiatan ini juga mengebangkan keterampilan hidup (life skill) serta
menumbuhkan kesadaran dalam mengelolah sampah menjadi produk yang
ramah lingkungan.
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Pendahuluan

Permasalahan lingkungan menjadi isu krusial
dalam beberapa tahun belakang ini, terutama
meningkatnya volume sampah rumah tangga yang
didominasi sampah organic dan plastik. Timbunan
sampah di kota medan tahun 2023 sebanyak 1.768
ton perhari, sumber sampah domestic berasal dari
sampah rumah tangga (Anggriani et al., 2024).
Sampah organic seperti sisa makanan, sering kali
belum dikelolah secara optimal sehingga dapat
menimbulkan pencemaran dan meningkatkan emisi
gas rumah kaca (UNEP., 2021; Husna et al., 2025;
Zuhra & Angkasari, 2023). Kondisi tersebut,
menuntut adanya inovasi pengolahan limbah secara
sederhana, ekonomis dan ramah lingkungan.

Pengolahan sampah berbasis masyarakat
terus dikembangkan, sebagai strategi mengatasi

permasalahan lingkungan. Namun, keterampilan
masyarakat dalam mengelolah limbah rumah
tangga menjadi produk yang beguna masih sangat
terbatas. Kondisi tersebut disebabkan oleh
rendahnya kesadaran masyarakat untuk mengolah
sampah, serta minimnya pengetahuan dan
keterampilan dalam pengolahan sampah rumah
tangga yang berguna dan bermanfaat (Setyawatia &
Siswanto, 2020). Salah satu pengolahan sampah
rumah tangga yaitu pembuatan eco-enzyme,
sebagai produk dari hasil fermentasi limbah organic
dengan bantuan mikroorganisme (Elviani et al.,
2023; Putra et al., 2023; Syaifudin et al., 2025).
Proses tersebut menjadi solusi untuk mengurangi
timbunan sampah rumah tangga.

Eco-enzyme sebagai cairan hasil bioproses
fermentasi yang dibuat dari bahan sederhana, yaitu
air, gula merah atau molase, dan limbah organic
(Widyasari & Wiratama, 2021). Eco-enzyme
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dimanfaatkan sebagai pupuk cair, desinfektan
alami, pembersih lantai, hingga sebagai bahan baku
yang ramah lingkungan (zultagawa zeis, 2023).
Eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan sabun cuci piring. Produk Sabun
tersebut lebih aman dan ramah lingkungan, karena
mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis
(Purnomo et al., 2025). Selain digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari, produk ini memiliki nilai
ekonomi dan menjadi peluang usaha. Beberapa
kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan
pembuatan sabun berbasis eco-enzyme mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
minat berwirausaha (Purnomo et al., 2025; Astuti et
al., 2025; Mananda et al., 2024)

Keterampilan ~ membuat  sabun, perlu
dipadukan dengan literasi numerasi. Keterampilan
tersebut bertujuan untuk memahami konsep angka
dan operasi matematika, menggunakan angka, data,
dan pengukuran (Hikmah et al., 2023). Pembuatan

sabun  eco-enzyme  diperlukan = menghitung
perbandingan bahan, menentukan takaran. Selain
itu, literasi numerasi sabun  eco-enzyme

memberikan penguatan tentang biaya produksi dan
memperkirakan keuntung. Oleh karena itu, penting
penguatan literasi numerasi untuk mendungkung
kemandirian (life skill) bagi masyarakat, khususnya
pada anak panti asuhan.

Kemandirian hidup (life skill) merupakan
kemampuan yang perlu dimiliki oleh setiap
individu, khususnya anak-anak panti asuhan. Panti
asuhan memiliki peran penting dalam membekali
anak panti dengan keterampilan hidup yang dapat
menunjang kemandirian di masa depan. Anak-anak
panti membutuhkan keterampilan praktis sebagai
bekal untuk hidup mandiri setelah mereka tidak lagi
berada dalam lingkungan panti. Salah satu
keterampilan yang relevan adalah pembuatan
produk rumah tangga yang ramah lingkungan dan
memiliki nilai jual, seperti sabun cuci piring eco-
enzyme (Munggaran et al., 2025). Kegiatan
pelatihan tersebut dapat membantu meningkatkan

kreativitas, rasa percaya diri, serta jiwa
kewirausahaan anak-anak panti asuhan (Ilmah,
2025).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan

pengabdian masyarakat dengan judul "Pelatihan
Pembuatan Sabun Cuci Piring Eco-Enzim Berbasis
Bioproses dan Literasi Numerasi untuk Life Skill di
Panti Asuhan Kisaran" penting untuk dilaksanakan.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
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keterampilan ~ hidup, menumbuhkan  jiwa
kewirausahaan, serta membentuk generasi yang
mandiri, kreatif, dan peduli terhadap lingkungan.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan di panti asuhan Muhammadiyah
kisaran, tanggal 01 Mei 2026. Kegiatan ini
menggunakan metode  Participatory  Action
Research (PAR), sebagai metode yang memberikan
solusi lifeskill untuk membagun jiwa kewirausahan
pada anak-anak panti asuhan (Amalia et al., 2018).
Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 3 tahapan,
dirincikan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan. Kegiatan tahap ini meliputi
observasi lapangan, analisis kebutuhan dan
permasalahan, serta koordinasi  dengan
pengolahan panti. Setelah tahap tersebut
dilakukan, selanjutnya menyiapkan bahan dan
alat pembuatan sabun cuci piring, menyiapkan
intrumen kegiatan, seperti materi bioproses
pembuatan sabun cuci piring eco-enzim, dan
literasi numerasi sebagai penguatan lifeskill
bagi anak panti asuhan.

2. Tahap pelaksanaan pelatihan. Kegiatan yang
dilakukan  sosialisasi  materi  bioproses
pembuatan sabun cuci piring eco-enzim, serta
literasi numerasi. Selanjutnya, tim pengabdian
mendemontrasikan tahapan pembuatan sabun
cuci piring eco-enzim dan melakukan praktik
langsung dengan anak-anak panti asuhan.

3. Monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini
dilakukan melalui sesi tanya jawab, diksusi
untuk mengukur pemahaman materi dan
pelatihan pembuatan sabun cuci piring eco-
enzim. Penilaian Keberhasilan kegiatan
pengabdian diukur 3 indikator, meliputi
pemahaman materi, keterampilan dalam
mempraktikan, serta motivasi pengolahan
sampah menjadi sabun cuci piring eco enzyim
(Mursalat et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah
dilaksanakan dengan 30 peserta, yang terdiri dari
berbagai jenjang pendidikan yaitu sekolah dasar
(SD) sekolah menengah pertama (SMP), dan
sekolah menengah atas (SMA).
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Kegiatan  pengabdian dimulai  dengan
sosialisasi materi mengenai eco-enzim, berupa
manfaat dan perananya sebagai produk ramah
lingkungan. Selanjutnya, sosialisasi mengenai
bioproses pembuatan sabun eco-enzim terdiri dari
tahapan fermentasi hingga menjadi produk yang
siap digunakan. Selain bioproses, peserta
diperkenalkan dengan literasi numerasi seperti
perhitungan perbandingan bahan, pengukuran,
takaran, dan pehitungan keuntungan menjual
produk. Keterampilan tersebut bertujuan untuk
memahami konsep angka dan operasi matematika,
menggunakan angka, data, dan pengukuran
(Hikmabh et al., 2023).

Kegiatan ini memberikan pengenalan
bioproses melalui eco-enzim dan pembuatan sabun
cuci piring, sehingga peserta mendapatkan
pembelajaran yang kontekstual. Pembelajaran
tersebut berhubungan dengan pengolahan sampah
organic yang yang berasal dari rumah tangga,
menjadi produk yang berguna seperti sabun cuci
piring eco-enzim. Pembelajaran kontekstual melalui
pengolahan sampah dapat membantu meningkatkan
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* Gambar 1. Peserta pengabdién dan penyampaian materi

pengetahuan secara individu maupun kelompok
(Subagyo & Ningrum, 2021). Selain itu,
pembelajaran  kontekstual membuat produktif,
inovatif, serta mendorong belajar aktif (Nababan &
Sipayung, 2023). Melalui kegiatan ini, peserta
dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapannya,
mulai dari konsep sampai bioproses pembuatan
sabun cuci piring eco-enzim.

Integrasi literasi numerasi menjadi nilai
tambah dalam kegiatan ini, karena anak panti
asuhan tidak hanya membuat produk tetapi belajar
mengukur volume bahan, menghitung dan
perbandingan bahan. Selain itu, peserta diberikan
pengetahuan  tentang biaya produksi dan
memperkirakan keuntungan. Literasi numerasi
tentang sistem perhitungan harga bahan pokok, dan
harga jual dapat memberikan pengetahuan untuk
menjadi wirausaha muda (Lusiawati et al., 2024).
Hal tersebut mendukung kemandirian (lifeskill)
anak panti asuhan, karena peserta belajar untuk
menjadi wirausaha melalui bioproses dan literasi
numerasi dari pembuatan sabun cuci piring eco-
enzim.
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Gambar 2. Pelatihan pémbuatan sabun cuci piring eco-enzim
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Sosialisasi materi bioproses dan literasi
numerasi telah dilakukan, selanjutnya pelatihan
pembuatan sabun cuci piring eco-enzim yang
dilakukan bersama anak-anak panti asuhan. Tahap

ini anak panti asuhan secara langsung
mempraktikan proses pembuatan, kegiatan dimulai
dengan penyiapan bahan, pehitungan dan

pebandingan bahan, hingga pencampuran bahan
menjadi produk sabun cuci piring eco-enzim.
Kegiatan pelatihan tersebut dibimbing agar mampu
mengikuti setiap tahapan dengan benar.
Eco-enzyme sebagai cairan hasil bioproses
fermentasi yang dibuat dari bahan sederhana, yaitu

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anak-
anak panti asuhan memiliki pengetahuan,
keterampilan, ditinjau dari kemampuan anak-anak
panti asuhan menjelaskan kembali eco-enzim,
takaran atau perbandingan bahan dan proses
pembuatan sabun cuci piring eco-enzim. Selain itu,
anak-anak panti menunjukan motivasi untuk
memanfaatkan limbah organik menjadi produk
yang bernilai. Hal tersebut dikemukakan oleh
peserta yang berkeinginan untuk membuat sabun
cuci piring eco-enzim secara mandiri, dan menjadi
wirausaha sabun cuci piring. Oleh karena itu,
pelatihan pembuatan sabun cuci eco-enzim mampu
menambah pengetahuan dan keterampilan anak
panti serta membekali untuk kemandirian (life skill)
dimasa depan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di panti
asuhan memberikan dampak positif bagi anak-anak
panti asuhan dalam mengoptimalkan pengolahan
sampah menjadi produk yang berguna dan bernilai
ekonomis melalui pembuatan sabun cuci piring
eco-enzim. Hasil pelatihan bahwa anak-anak panti

Gambar 3. Hasil sabun cuci piring eco-enzim
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air, gula merah atau molase, dan limbah organic
(Widyasari & Wiratama, 2021). Eco-enzyme dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan sabun cuci
piring. Produk Sabun tersebut lebih aman dan
ramah lingkungan, karena mengurangi penggunaan
bahan kimia sintetis (Purnomo et al., 2025). Selain
itu, manfaat eco-enzim bisa sebagai pupuk cair,
desinfektan alami, pembersih lantai, hingga sebagai
bahan baku yang ramah lingkungan (zultagawa
zeis, 2023). Oleh karena itu, eco-enzim bisa
digunakan dalam kebutuhan sehari-hari, dan
memiliki nilai ekonomi serta menjadi peluang
usglha._

o

asuhan dapat menghasilkan produk sabun cuci
piring eco-enzyme dengan kualitas cukup baik,
serta meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan
motivasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga
mengebangkan keterampilan hidup (life skill) serta
menumbuhkan kesadaran dalam  mengelolah
sampah menjadi produk yang ramah lingkungan.
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